UPAYA NEGARA INDONESIA DALAM MENANGANI MASALAH ILLEGAL FISHING DI ZONA EKONOMI EKSKLUSIF INDONESIA by Setyadi, Ignatius Yogi Widianto
SKRIPSI
UPAYA NEGARA INDONESIA DALAM MENANGANI 
MASALAH ILLEGAL FISHING DI ZONA EKONOMI 
EKSKLUSIF INDONESIA
Diajukan oleh :
Ignatius Yogi Widianto Setyadi
NPM : 10 05 10376
Program Studi : Ilmu Hukum
Program Kekhususan : Hukum tentang Hubungan
Internasional 








UPAYA NEGARA INDONESIA DALAM MENANGANI 
MASALAH ILLEGAL FISHING DI ZONA EKONOMI 
EKSKLUSIF INDONESIA
Diajukan oleh :
Ignatius Yogi Widianto Setyadi
NPM : 10 05 10376
Program Studi : Ilmu Hukum
Program Kekhususan : Hukum tentang Hubungan
Internasional 








“Selesaikan apa yang sudah kamu mulai!” 
 
“Jika kamu merasa sudah melakukan 1001 cara untuk 
mendapatkan sesuatu dan belum juga berhasil maka gunakan cara 
ke 1002 dst.” 
 
“Jangan pernah berkata tidak mungkin, karena kemungkinan itu 








Skripsi ini kupersembahkan kepada: 
Tuhan Yesus Kristus yang selalu menemaniku dan membimbingku sampai aku 
dewasa kini,
Papa, Mama dan adik serta seluruh keluarga ku, 
Sahabat-sahabat ku,





Puji dan syukur penulis panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 
berkat dan rahmat yang dilimpahkan-Nya sehingga penulis dapat mengatasi segala 
rintangan dan hambatan guna menyelesaikan skripsi dengan judul “UPAYA 
NEGARA INDONESIA DALAM MENANGANI MASALAH ILLEGAL 
FISHING DI ZONA EKONOMI EKSKLUSIF INDONESIA” sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan 
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Illegal fishing is a classic problem often faced by countries that have a lot of beaches 
because the bug has been there all the time. But until now the problem of illegal 
fishing still can be eradicated. Indonesia is one country that has many beaches given 
the status of Indonesia as an archipelago. This is also make Indonesia affected by the 
problem of illegal fishing. Therefore, Indonesia must make efforts to solve the 
problem of illegal fishing. And the efforts that have been made Indonesia, among 
others, by issuing a ministerial decree on the national action plan to eradicate IUU 
fishing as well as regional cooperation with other coastal states. There is also an 
analysis of the Indonesian action in dealing with cases of illegal fishing that has often 
occurred in the Indonesian exclusive economic zone. Indonesia needs more human 
resources to do control the territorial waters of Indonesia and the Indonesian 
government's seriousness in responding to the problem of illegal fishing. 
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hasil karya penulis lain. Jika penulisan hukum atau skripsi ini terbukti merupakan 
duplikasi atau plagiasi, maka penulis bersedia menerima sanksi akademik dan atau 
sanksi hukum yang berlaku. 
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